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  Pengaruh Karakter Samad terhadap Kehidupannya


Kehidupan seseorang ditentukan oleh sikap atau ahlaknya, sikap atau ahlak yang baik  ataukah buruk. Bukti ini dikuatkan oleh pernyataan Edwin Louis Cole, bahwa “ Sikap menentukan jalur kehidupan” (Cole,3). Seperti yang diketahui, ahlak yang buruk akan membuat seseorang kepada kesengsaraan di akhir hidupnya, dan pada kasus ini, Samad menjadi korban dari ahlaknya sendiri. “Umpama kayu buruk, buruk dipanasi, lapuk dihujani.” Peribahasa ini menggambarkan kesengsaraaan akhir hidup Samad, dimana hati busuk Samad “dipanasi” oleh ahlak buruknya dan akhirnya, ia harus menanggung beban akibat dirinya sendiri. Sifat pengecut, licik, dan pembohong yang dimiliki Samad membuat akhir hidupnya menderita. Ketiga karakter inilah yang sangat mempengaruhi  kehidupan Samad. 


Suka berbohong akan berujung pada rasa penyesalan. Mengapa begitu? Karena akibat dari sifat suka berbohong adalah bahwa orang lain tidak akan percaya lagi pada perkataan orang tersebut. Kebohongan adalah sifat yang dapat merugikan diri sendiri karena penderitaan yang akan dialami orang lain justru dapat berbalik kepada diri sendiri. Kerugian dalam berbohong bisa berupa karma, dimana suatu saat nanti orang tersebut akan dibohongi sebagaimana ia berbohong kepada orang lain, dan adanya rasa penyesalan. Sifat berbohong Samad ditunjukkan ketika ia berjanji kepada Sayu untuk melarikan dirinya dari para penyamun, namun jauh di dalam hatinya, Samad ingin mengisterikan Sayu ketika ia dapat membawanya kabur. “Dalam hatinya telah direka-rekanya akan membawanya ke daerah Kikim, supaya ia tidak bersua kembali dengan orangtuanya dan disana ia akan menjadi isterinya” (33). Akibat dari ulahnya berbohong terjadi seketika itu juga, dimana rencana Samad ternyata gagal karena ketika ia kembali ke pondok untuk mengambil hartanya, para penyamun telah bangun dari tidur lelapnya. Hal ini membuat Sayu berasumsi bahwa kata-kata Samad hanyalah omong kosong, sehingga Sayu tidak lagi percaya akan perkataan Samad. Seorang pembohong akan sulit untuk dipercaya orang lagi. Samad akan terus menanggung beban bahwa orang-orang tidak akan percaya lagi perkataannya, juga akan membuat dirinya hidup sendirian tidak mempunyai pendamping karena sudah tidak ada lagi orang yang akan mempercayainya lagi. Tanpa disadari, seorang pembohong akan dijauhi oleh indivu lainnya. Orang lain akan melihat bahwa seorang pembohong tidak patut untuk dijadikan teman karena sifatnya yang berbohong demi kepentingan pribadi.  

Kelicikan Samad dalam menipu para penyamun demi kepentingan sendiri merupakan penyebab dari kesengsaraan hidupnya. Samad menipu para penyamun untuk menyamun seorang saudagar kaya yang sebenarnya tentara kompeni sebagaimana dituliskan dalam novel, “Gerobak itu akan diiringkan oleh sepasukan serdadu... Diceritakannya, bahwa keesokan harinya akan bertolak dari Lahat seorang Pasemah yang kaya”(66). Hal ini dilakukannya agar para peyamun tewas terbunuh dan Samad dapat menikmati kebersamaanya dengan Sayu tanpa ada campur tangan dari kawanan penyamun. Namun sebaliknya, rencana yang telah disusunya gagal ketika ia harus ikut menyamun bersama para penyamun. Kegagalan Samad merupakan simbol bahwa balasan dari perbuatan jahat merupakan sesuatu yang nyata. Akibat dari kelicikan Samad, tujuan hidup Samad untuk bersama Sayu gagal, harapan emasnya hilang untuk mecapai kebahagian, dimana hal ini menghancurkan hati Samad dan ia tidak pernah dapat menikmati kebahagiaan dalam hidupnya. Rasa bersalahnya dalam menipu para penyamun terus menyelimuti dirinya dan menjadi beban hidupnya sehingga membuatnya dirinya menjadi orang yang putus asa. 



Pengecut adalah orang yang menghindari masalah di hadapannya. Samad tidak akan pernah mencapai kebahagian bila ia terus menghindari masalah. “Penyamun bertiga itu terkejut dan Samad yang dari semula berdiri melihat dari belakang pohon kayu yang besar, melarikan dirinya”(69). Samad  takut akan kematian yang menantinya sehingga ia lari tak menentu menghindari peperangan antara penyamun dan tentara kompeni. Sifat pengecut yang dikandungnya membuat dirinya terus menghindari masalah dihadapanya. Seseorang yang terus menghindari masalah justru tidak akan menyelesaikan masalah, namun masalah itu sendiri akan terus membuntuti dirinya. Kebahagian hidup tidak akan pernah diraih sebab masalah akan terus menghantui hati, pikiran, dan jiwanya. Hidup dalam kesengsaraan akan membuat diri Samad menjadi seseorang yang bukan lagi dirinya dan pada akhirnya, hanya penderitaanlah yang ia rasakan. Sebagaimana dituliskan dalam novel, Samad menjadi orang dengan badan yang kurus-lisut, tulang rusuknya tersusun mengalur-alur dadanya, dan mukanya pucat berkerut. Mulutnya terperenyup oleh tiada bergigi, sangat berlawanan dengan rupa badanya dan cahayanya mukanya yang layu-lesu (106). Wujud Samad sangat berlawanan dengan wujudnya seketika ia masih menjadi penyamun. Kiasan yang mendeskripsikan wujud Samad menggambarkan bahwa Samad tidak lagi mampu menghidupi dirinya sendiri karena ia terus lari dari masalah dihadapanya, membuatnya dirinya hidup dalam ketakutan. 


Sifat pengecut, licik, dan pembohong yang dimiliki Samad membuat akhir hidupnya menderita. Sifat pembohong yang dimiliki Samad membuat orang lain tidak akan percaya lagi akan perkataannya, dan hal ini sangat membebani dirinya.  Kelicikan yang pernah Samad lakukan terhadap kawan penyamunnya membuat dirinya hidup bersembunyi dari orang lain. Hal ini membuat hidup Samad hancur lebur karena ia tidak mempunyai kawan lagi untuk mendukung dirinya. Sementara, sifat pengecut yang dimiliki Samad menyebabkan dirinya terus lari dari masalah yang dihadapinya, membuat dirinya hidup dalam ketakutan karena setiap masalah yang diabaikannya, akan bertumpuk dan bertumpuk menjadi “gunung” yang menyebabkan pikiran, hati dan jiwanya terus dihantui. 
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